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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut, yaitu:

1.

3.

Berdasarkan hasil identifikasi CFSs dari 5 penelitian terdahulu, terdapat 44
CSFs metode DB yang berkaitan dengan konstruksi proyek pemerintah,
Hasil perhitungan Relative Importance Index (RII) gabungan antara pengguna g
jasa dan penyedia jasa, diambil 5 peringkat tertinggi, namun diperoleh 7 i
(tujuh) CSF metode DB pada konstruksi proyek pemerintah yang paling
dominan yaitu:
(1) Komunikasi yang efektif;
(2) Komitmen pemimpin tim proyek kontraktor yang tegas terhadap waktu,
biaya dan kualitas;
(3) Pengelolaan komunikasi pengguna jasa yang baik dengan konsultan dan
kontraktor;
(4) Kemampuan desain dan manajemen kontraktor yang baik;
(5) Jadwal proyek terencana;
(6) Kombinasi yang baik antara keahlian desain dan teknik bangunan; : ‘i
(7) Dana yang mencukupi sepanjang proyek.
Seringkat persebut diatas nilainya hanya berbeda sedikit, dan semua termasuk

kedalam katagori “sangat penting”. Namun dari faktor tersebut diatas faktor
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(1) dan faktor (3) dapat di gabungkan menjadi 1 karena mempunyai maksud
yang sama.

4. Hampir tidak terdapat perbedaan persepsi antara pihak pengguna jasa dan
pihak penyedia jasa. Masing-masing berpendapat bahwa faktor yang paling
penting dalam critical succsess factor adalah komunikasi yang efektif.

5. Hanya terdapat 1 faktor yang berbeda pendapat antara pihak pengguna jasa
dan penyedia jasa, dimana pada pennguna jasa faktor “Sistem manajemen
yang efektif” dianggap cukup penting dengan urutan ke-3, sedangkan

penyedia jasa menganggapnya kurang dominan diantara faktor-faktor lain.

5.2 Saran
Dari penelitian ini baru menggunakan 2 (dua) pihak sebagai responden, yaitu
pihak pengguna jasa dan pihak penyedia jasa, dalam hal ini kontraktor. Untuk
masukan penelitian di masa yang akan datang dapat dicoba dengan menambah
jumlah responden dan mempertimbangkan persepsi para stakeholder lainnya, agar
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstruksi dapat diketahui
persepsinya mengenai CSF metode DB pada konstruksi proyek pemerintah.
Penggunaan kontrak DB belum siap diterapkan di Indonesia karena masih
kurangnya pemahaman dari penyedia jasa, dan pemeriksa eksternal sehingga
masih perlu dikaji lebih lanjut. Standarisasi lingkup spesifikasi yang digunakan
pada kontrak DB masih sulit dalam penilaiannya, sehingga pada saat dilakukan
kontrak DB akan terjadi intepretasi yang berbeda-beda dari tiap calon penyedia
jasa. Kontrak DB perlu dibuat standar spesifikasi yang jelas untuk memudahkan

dalam penilaian.
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